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ABSTRACT

Erosion processes are still the dominant factor affecting land degradation. The rapid calculation of erosion loss is
urgently required for conservation planning and management at the watershed level This paper is reporting the
use of USLE method and GIS at Brantas Watershed. The digital layer data of rainfall from 2005 to 2014, soil types,
land use, and DEM (from ASTER GDEMZ2) were used as the main input. The research procedures consist of (1) data
inventory dan preparation, (2) calculation of the erosion factors (R, K, LS, CP), and (3) calculation and classification
of the erosion hazard The erosivity factor (R) is calculated from the analysis of annual rainfall data. The
erodibility factor (K) is obtained using analysis of soil type map. The length and slope factor (LS) is calculated
from the DEM and Soil layer data. The crop cover and conservation activities (CP) is interpreted from RBI maps
year 2014. The results showed that the erosion hazard in Brantas Watershed dominated by very low with
predominantly the erosion yield of 0,96 ton/ha/year. Thus required conservation and watershed management
activities to prevent an increase erosion hazard in the Brantas Watershed.

Keywords: erosion yield, USLE, GIS, Brantas, Watershed

ABSTRAK

Proses erosi merupakan penyebab utama yang mempengaruhi degradasi lahan. Perkiraan cepat terkait laju erosi
sangat dibutuhkan dalam rangka perencanan dan pengelolaan konservasi pada level Daerah Aliran Sungai. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis dan mengklasifikasikan Tingkat Bahaya Erosi (TBE) menggunakan metode
USLE dan GIS di wilayah DAS Brantas. Input data penelitian adalah peta digital, yang terdiri dari: layer data hujan
(2005 sd 2014), layer jenis tanah, layer peruntukan lahan, dan layer data ASTER GDEM2. Prosedur penelitian
meliputi: (1) inventarisasi dan pengolahan data awal, (2) interpretasi faktor erosi (R, K, LS, CP), dan (3) menghitung
dan mengklasifikasikan TBE. Faktor erosivitas (R) dihitung dari interpretasi data hujan tahunan. Faktor
erodibilitas tanah (K) ditentukan dari analisis layer peta jenis tanah. Faktor panjang dan kemiringan lereng (LS)
dihitung berdasarkan data DEM (ASTER GDEM2). Faktor pengelolaan tanaman dan tindakan konservasi (CP)
diturunkan dari peta tataguna lahan. Sumber utama peta tata guna lahan adalah peta Rupa Bumi Indonesia tahun
2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Bahaya Erosi (TBE) di DAS Brantas didominasi tipe sangat
ringan dengan nilai laju erosi sebesar 0,96 ton/ha/tahun. Perlu adanya perencanaan kegiatan konservasi untuk
mencegah peningkatan laju erosi di wilayah DAS Brantas.

Kata Kunci: Tingkat Bahaya Erosi (TBE), USLE, GIS, DAS, Brantas

I. PENDAHULUAN konversi hutan menjadi lahan pertanian.

Berkurangnya kawasan hutan menyebabkan
Menurut Badan Lingkungan Hidup Jawa Timur  jumlah vegetasi ikut berkurang sehingga
(2009) DAS Brantas telah mendapat status kritis ~ peresapan air hujan ke dalam tanah semakin
sejak 1989, salah satu penyebabnyayaituadanya  kecil dan aliran permukaan serta erosi menjadi
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lebih besar. Analisis pendugaan laju erosi perlu
dilakukan untuk mengkaji laju dan sebaran
erosi di wilayah DAS Brantas, sehingga dapat
ditentukan upaya konservasi serta rekomendasi
pengelolaan lahan yang tepat di wikyah tersebut

Menurut Arsyad (1989) penggunaan metode
Universal Soil Loss Equation (USLE) yang
pertama kali ditulis oleh (Wischmeier, and Smith,
1978), memungkinkan untuk prediksi erosi pada
suatu DAS di Indonesia, karena selain mudah
diterapkan metode ini memperhitungakan
seluruh faktor yang mempengaruhi besarnya
erosi. Igwe et al,, (2017) menyatakan bahwa
metode USLE merupakan salah satu metode yang
dapat digunakan untuk estimasi hasil erosi dan
sedimentasi melalui pendekatan yang kuantitatif
dan konsisten, hasilnya dapat digunakan sebagai
evaluasi dan kontrol erosi. Pendugaan laju erosi
dengan menggunakan metode USLE yang
dikombinasikan dengan GIS merupakan alat
yang efisien untuk menghitung kehilangan tanah
karena USLE dapat digunakan untuk
perhitungan, analisis, pengolahan dan
interpretasi data (Devata et al., 2015). Thlaw et
al,, (2017) menyatakan bahwa metode USLE
dengan SIG dapat digunakan untuk memetakan
wilayah yang paling rentan terhadap erosi.

USLE sudah lama digunakan di berbagai negara
untuk perencanaan dan perumusan konservasi
tanah pertanian. Beberapa negara yang
menggunakan USLE diantaranya yaitu Afrika
Barat (Thlaw et al, 2017); Amerika bagian barat
(Renard et al, 1991); Republik Ceko (Novotny
et al., 2015); India (Devatha et al., 2015) dan
(Behera, 2015); Malaysia (Baban et al., 2009);
Hungary (Pasztor et al.,2016), Polandia
(Drzewiecki et al, 2014), dan Ethiopia (Wolka
et al,2015). Penelitian tersebut di atas juga
menunjukkan bagaimana USLE digunakan
untuk memprediksi erosi pada cakupan wlayah
yang luas. Cakupan wilayah dapat berupa batas
DAS, batas provinsi, batas negara atau mencakup
wilayah beberapa negara.

Penelitian pendahuluan pada berbagai kasus
analisis erosi di Jawa Timur sudah pernah
dilakukan. Novitasari (2018) menggunakan
metode USLE dan GIS untuk mengetahui
pengaruh perubahan tata guna lahan terhadap
laju erosi di wilayah DAS Sampean Kabupaten

Jurnal Teknik Pertanian Lampung Vol8, No.2: 76-85
P-ISSN 2302-559X; E-ISSN 2549-0818

Bondowoso. Ambarwati (2018) menggunakan
USLE dan GIS untuk mengetahui pengaruh
erosivitas hujan terhadap laju erosi di DAS
Sampean Kabupaten Bondowoso. Asih (2016)
menggunakan metode USLE yang diintegrasikan
dengan ArcGIS untuk memprediksi Tingkat
Bahaya Erosi (TBE) di wilayah UPT PSDA
Bondowoso. Hariyadi (2016) menggunakan
metode USLE dan GIS untuk memperkirakan
TBE di wilayah UPT PSDA Lumajang. Aryanata
(2016) menggunakan USLE dan ArcGIS untuk
memprediksi Tingkat Bahaya Erosi (TBE) di
UPT PSDA Kediri. Pada penelitian yang telah
dilakukan pendugaan laju erosi dianalisis
menggunakan USLE dan GIS dengan
mempertimbangkan faktor-faktor erosi yang
meliputi: (1) erosivitas hujan (R), (2) erodibilitas
tanah (K), (3) pengelolaan tanaman dan tindakan
konservasi (CP), serta (4) panjang dan
kemiringan lereng (LS). Penelitian ini
menggunakan metode yang sama, akan tetapi
peta tata guna lahan yang dianalisis
menggunakan RBI tahun 2014 dan data curah
hujan tahun 2005-2014.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
dan mengklasifikasikan Tingkat Bahaya Erosi
(TBE) menggunakan metode USLE dan GIS di
wilayah DAS Brantas. Hasil analisis Tingkat
Bahaya Erosi (TBE) di wilayah DAS Brantas
disajikan dalam bentuk peta tematik GIS. Analisis
laju erosi sangat penting dilakukan sebagai bahan
pertimbangan dalam pelaksanaan manajemen
dan konservasi wilayah DAS.

II. BAHAN DAN METODA

Penelitian dilakukan di wilayah DAS Brantas
(Gambar 1). Dalam hal ini outlet yang digunakan
adalah titik pengukuran debit yang ada di Ploso.
DAS Brantas terletak di provinsi Jawa Timur.
Luas Daerah Aliran Sungai (DAS) Brantas yaitu
11988 km? dengan total panjang sungai 320 Km.
Secara umum, batas administrasi DAS Brantas
meliputi 9 kabupaten yaitu Malang, Blitar,
Tulungagung, Trenggalek, Kediri, Nganjuk,
Jombang, Mojokerto, dan Sidoarjo.

2.1. Input data dan Peralatan

Input utama dalam penelitian meliputi: (1) data
hujan tahunan yang diperoleh dari 641 stasiun
hujan dengan panjang periode rekaman dari
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Gambar 1. Peta wilayah DAS Brantas

tahun 2005 sampai 2014 (10 tahun periode), (2)
petajenis tanah, (3) peta tata guna lahan dengan
sumber utama peta Rupa Bumi Indonesia tahun
2014, dan (4) data ASTER G-DEM dengan resolusi
30x30 m. Peralatan yang digunakan untuk
analisis mencakup: (1) Personal Computer (PC),
(2) perangkat lunak microsoft Excel, dan (3)
perangkat lunak GIS untuk analisis USLE
menggunakan raster calculator dan pembuatan
peta tematik.

2.2 Prosedur Penelitian

Urautan langkah (prosedur) di dalam penelitian
ini terdiri dari: (1) inventarisasi dan pengolahan
data awal dan (2) perhitungan laju erosi dengan
metode USLE.

2.2.1 Inventarisasi dan pengolahan data

Data hujan yang dipakai dalam penelitian yaitu
data curah hujan tahunan dengan panjang periode
rekaman mulai tahun 2005-2014. Data curah
hujan tahunan digunakan untuk menghitung
nilai faktor erosivitas curah hujan (R),

menggunakan Persaman (1).

25p2

= 1)
100(0,072P + 0,73)

Dimana R adalah indeks erosivitas curah hujan
per tahun (M].mm/tahun), P adalah curah hujan
rata-rata tahunan (mm/tahun) (Teh, 2011).

Setelah diketahui faktor R pada tiap stasiun hujan,
selanjutnya dilakukan interpolasi menggunakan
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tool Inverse Distance Weighting (IDW).
Prosedur interpolasi IDW mengikuti metode
pada penelitian sebelumnya (Johnston, et al,
2001; Indarto, 2013ab). Tujuan interpolasi
dengan IDW yaitu untuk mengelompokkan
daerah dengan nilai R yang sama dengan
mempertimbangkan jarak antar stasiun hujan
terdekat.

Peta jenis tanah digunakan untuk interpretasi
jenis tanah di wilayah penelitian. Peta jenis tanah
yang dipergunakan adalah peta jenis tanah yang
bersumber dari Exploratory Soil Map of Java
and Madura tahun 1960 (skala 1: 1.000.000)
(Supraptohardjo etal, 1960). Setelah diketahui
jenis tanah pada wilayah penelitian nilai
erodibilitas tanah (K) dapat ditentukan
berdasarkan Tabel 1.

Selanjutnya, Nilai faktor K (Tabel 1) dimasukan
sebagai tabel atribut layer yang dimaksud.
Karena peta masih dalam bentuk poligon maka
perlu dikonversi menjadi raster menggunakan
tool “poligont to raster” yang terdapat pada
software GIS. Data DEM didapatkan dari data
ASTER GDEM2. Data DEM digunakan untuk
menghitung faktor LS. Selanjutnya, Data DEM
diturunkan menjadi faktor kemiringan lereng
(slope), arah aliran (flow direction), dan
akumulasi aliran (flow accumulation).
Selanjutnya faktor LS dihitung dengan
menggunakan tool raster calculator sesuai
dengan Persamaan (2) (Belasri dan Lakhouili,
2011).
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Tabel 1. Nilai Faktor Erodibilitas Tanah (K) di Wilayah DAS Brantas

No. Jenis tanah Nilai K
1. Tanah eutropik organic 0,301
2. Tanah hidromorphic organic 0,156
3. Tanah abu-abu alluvial 0,259
4, Tanah Alluvial coklat keabu-abuan 0,315
5. Alluvial abu-abu dan alluvial coklat keabu-abuan 0,193
6. Kompleks tanah alluvial abu-abu dan tanah humic abu-abu 0,205
7.  Kompleks tanah alluvial abu-abu dan tanah humic rendah abu-abu 0,202
8. Kompleks tanah hidromorfic abu-abu dan planosol coklat keabu-abuan 0,301
9. Planosol coklat keabu-abuan 0,251

10. Kompleks tanah litosol dan tanah mediteran merah 0,215

11. Regosol abu-abu 0,304
12. Kompleks regosol abu-abu dan litosol 0,172
13. Regosol coklat 0,346
14. Regosol coklat kekuning-kuningan 0,331
15. Regosol abu-abu kekuning-kuningan 0,301
16. Kompleks regosol dan litodol 0,302
17. Andosol coklat 0,278
18. Andosol coklat kekuning-kuningan 0,223
19. Kompleks andosol coklat dan regosol coklar 0,271

20. Kompleks rensinas, litosol dan tanah hutan coklat 0,157

21. Grumusol abu-abu 0,176

22. Grumusol abu-abu hitam 0,187

23. Kompleks grumusol, regosol, dan tanah mediteran 0,201

24. Kompleks tanah mediteran coklat dan litosol 0,323

25. Kompleks tanah mediteran dan grumusol 0,275

26. Kompleks tanah mediteran coklat kemerahan dan litosol 0,188

27. Latosol coklat 0,175

28. Latosol coklat kemerahan 0,121

29. Latosol coklat hitam kemerahan 0,058

30. Latosol coklat kekuningan 0,082

31. Latosol merah 0,075

32. Latosol merah kekuningan 0,054

33. Kompleks latosol coklat dan regosol abu-abu 0,186

34. Kompleks latosol coklar dan kekuningan 0,091

35. Kompleks latosol coklat kemerahan dan latosol coklat 0,067
36. Kompleks latosol merah, latosol coklat kemerahan dan litosol 0,062
37. Kompleks latosol merah dan latosol coklat kemerahan 0,061
38. Kompleks latosol merah kekuningan, latosol coklat kemerahan dan latosol 0,064
39. Kompleks latosol coklat kemerahan dan litosol 0,075

40. Kompleks latosol merah kekuningan, latosol coklat podsolik 0,116

41. Tanah podsolik kuning 0,167

42. Tanah podsolik merah kekuningan 0,166

43. Tanah podsolik merah 0,158

44. Kompleks podsolit kuning dan tanah hydromorphic abu-abu 0,249

45. Kompleks tanah podsolik kuning dan regosol 0,158

46. Kompleks tanah podsolik kuning, podsolik merah kekuningan, dan regosol 0,175

47. Kompleks lateritik merah kekuningan dan tanah podsolik merah kekuningan 0,175

Sumber: Saputro dan Sastranegara, 2014

LS

dimana, LS adalah faktor panjang dan
kemiringan lereng, FA (Flow Accumulation)

_ (FA*Cdllsize) %% | (sinSiope)l3

2213 0,089

adalah akumulasi aliran, Cellsize adalah ukuran

pixcel, dan Slope adalah kemiringan lereng (°).

Peta tata guna lahan diturunkan dari peta RBI
(Rupa Bumi Indonesia) yang diunduh dari Badan
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Informasi Geospatial atau BIG (BIG 2018). Peta
menggambarkan secara umum penggunaan
lahan yang ada di wilayah DAS brantas pada
periode 10 tahun terakhir (2014). Selanjutya,
faktor pengelolaan tanaman dan tindakan
konservasi (CP) dapat ditentukan dari
interpretasi peta tesebut di atas dan berdasarkan
pada Tabel 2.

Nilai faktor CP (Tabel 2) dimasukan sebagai
tabel atribut bagi layer CP. Selanjutnya, layer
vektor peta CP dikonversi dari poligon ke raster
menggunakan tool “polygon to raster”.

2.2.2 Perhitungan Laju Erosi
Metode USLE mempertimbangkan faktor erosi
yang meliputi: (1) erosivitas curah hujan (R),
(2) erodibilitas jenis tanah (K), (3) kemiringan
dan panjang lereng (LS), serta (4) pengelolaan
tanaman dan tindakan konservasi (CP). Menurut
Wischmeier dan Smith (1978) prediksi laju erosi
USLE menggunakan Persamaan (3).
A=R*K*L*S*C 3)
Dimana, A merupakan banyaknya kehilangan
tanah per satuan luas (ton/ha/tahun), R
merupakan erosivitas curah hujan, K
merupakan erodibilitas jenis tanah, LS
merupakan panjang dan kemiringan lereng, dan
CP merupakan pengelolaan tanaman dan
tindakan konservasi.

Selanjutnya, layer GIS terkait dihitung
menggunakan persamaan (3) melalui fitur Raster
Calculator. Proses perhitungan dilakukan setelah
semua faktor USLE (R, K, LS, CP) sudah dalam
format raster. Perhitungan menggunakan
perkalian antar piksel (Picxel = picture element)
pada lokasi yang sama. Dalam bahasa analisis
spasial adalah perkalian piksel ke piksel

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil analisis faktor erosi

Pada penelitian ini faktor-faktor erosi yang
meliputi: (1) erosivitas hujan (R), (2) erodibilitas
tanah (K), (3) pengelolaan tanaman dan tindakan
konservasi (CP), serta (4) panjang dan
kemiringan lereng (LS) disajikan dalam bentuk
peta tematik.

3.1.1 Erosivitas Curah Hujan (R)

Erosivitas hujan (R) merupakan Kemampuan
butiran hujan untuk dapat menyebabkan erosi
(Arsyad, 1989). Pada umumnya intensitas hujan
di wilayah beriklim tropis tergolong tinggi,
sehingga menyebabkan potensi erosi di wilayah
ini lebih tinggi. Sebaran erosivitas curah hujan
(R) di wilayah DAS Brantas disajikan pada
Gambar 2.

Tabel 2. Faktor Pengelolaan Tanaman dan Tindakan Konservasi (CP)

No. Konservasi dan Pengelolaan Tanaman Nilai CP
1. Permukiman 1
2. Rawa/Hutan Rawa 0,01
3. Alang-alang 0,02
4, Tambak 0,001
5. Pabrik/Bangunan 1
6. Bandar udara/Pelabuhan 1
7. Penggaraman 1
8. Sungai 0,001
9. Pasir 1

10. Danau/Bendungan 0,001

11.  Tanah kosong/Padang rumput 0,02

12. Semak belukar 0,1

13. Sawah 0,02

14. Pertanian lahan kering 0,5

15. Hutan primer 0,001

16.  Hutan lahan kering sekunder 0,005

17.  Hutan lahan basah 0,001

18. Perkebunan 0,3

19. Ladang 0,28

Sumber: adaptasi dari Sinaga et al., 2014

80



Pada Gambar 2 sebaran nilai R tertinggi di
wilayah DAS Brantas = 616,8 M].mm/tahun.
Semakin tinggi nilai R akan menyebabkan energi
untuk penghancuran agregat tanah semakin
besar sehingga terjadi penyumbatan pada ruang
pori makro akibatnya laju infiltrasi akan
terhambat, dan limpasan permukaan akan
meningkat.

3.1.2 Erodibilitas Tanah (K)

Erodibilitas tanah (K) adalah kepekaan suatu
tanah terhadap erosi atau kepekaan suatu tanah
terhadap daya penghancuran oleh air hujan
(Arsyad, 1989). Peta faktor K ( Gambar 3)
menyatakan sebaran nilai faktor K berdasarkan
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interpretasi jenis tanah yang ada di wilayah DAS
Brantas.

Lahan di wilayah DAS Brantas (Gambar 3)
didominasi jenis tanah regosol coklat seluas
19,98%. Regosol coklat merupakan jenis tanah
dengan nilai K tertinggi = 0,69. Faktor K
berpengaruh terhadap ketahanan tanah terhadap
erosi, semakin tinggi nilai K, maka tingkat
ketahanan tanah terhadap erosi semakin rendah
(Arsyad, 1989). Dengan demikian potensi
terjadinya erosi di DAS Brantas tergolong tinggi
karena selain mendominasi seluruh wilayah di
DAS Brantas, jenis tanah regosol coklat
merupakan jenis tanah dengan tingkat
ketahanan erosi rendah.
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3.1.3 Panjang dan Kemiringan Lereng (LS)
Gambar 4 menunjukkan sebaran nilai faktor LS.
Berdasarkan Gambar 4 wilayah DAS Brantas
didominasi kelas kemiringan lereng 0-3 dengan
luas total = 670623,75 ha atau 69,34 % dari luas
total Semakin curam lereng permukaan tanah
maka akan memperbesar kecepatan aliran
permukaan sehingga energi angkut air akan
semakin besar. Selain itu dengan semakin
curamnya suatu lereng jumlah butir-butir tanah
yang terpercik semakin banyak, akibatnya lereng
permukaan tanah akan menjadi dua kali lebih
curam dan banyaknya erosi persatuan luas
menjadi dua kali lebih banyak (Sinaga et al,
2014). Dengan demikian apabila ditinjau dari
faktor LS, potensi terjadinya erosi di wilayah
DAS Brantas rendah. Hal ini dikarenakan seluruh
wilayah DAS didominasi dengan panjang dan
kelerengan 0-3.

3.1.4 Faktor Pengelolaan Tanaman dan
Tindakan Konservasi (CP)

Nilai faktor CP di wilayah DAS Brantas disajikan
pada Gambar 5. Gambar 5 menunjukkan bahwa
wilayah DAS Brantas didominasi dengan
penggunaan lahan perkebunan seluas 21,63%
dan sawah 28,90%. Sawah dan perkebunan
merupakan penggunaan lahan dengan nilai CP
yang tergolong tinggi. Nilai CP yang tinggi
mengindikasikan bahwa vegetasi yang ada belum
cukup untuk mengendalikan erosi selain itu nilai
CP tinggi juga menunjukkan bahwa kurang
tepatnya tindakan konservasi yang dilakukan.
Laju erosi dapat dikurangi dengan penggunaan
tutupan lahan yang baik dan tindakan konservasi
tanah yang tepat. Konservasi tanah dengan
tutupan lahan yang baik akan melindungi tanah
dari butiran hujan secara langsung. Selain itu
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Tabel 3. Hasil klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi (TBE) di wilayah DAS Brantas

Luas

Luas

No Tingkat Bahaya Erosi Erosi Kondisi
(Ton/Ha/Tahun) (ha) (%) (Ton/Ha/Tahun)
1 0-15 733579 76,13 0,96 Sangat Ringan
2 15 -60 114312 11,86 34,01 Ringan
3 60-180 80208 8,32 102,47 Sedang
4 180-480 26703 2,77 274,96 Berat
5 >480 8832 0,92 1626,93 Sangat Berat
Rata-rata Laju Erosi
Ton/Ha/Tahun 963364 16,19
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Gambar 6. Peta Laju Erosi di Wilayah DAS Brantas

setiap tanaman yang menutupi tanah adalah
penghambat aliran permukaan. Dengan
terhambatnya aliran permukaan, maka dapat
meningkatkan laju infiltrasi sehingga aliran
permukaan serta erosi dapat berkurang.

3.2 Laju Erosi dan Tingkat Bahaya Erosi
(TBE)

Pendugaan laju erosi dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam perencanaan
konservasi tanah pada suatu lahan. Apabila laju
erosi di suatu wilayah sudah dapat ditetapkan,
maka dapat ditentukan kebijakan penggunaan
lahan dan tindakan konservasi yang tepat untuk
meminimalisir terjadinya erosi. Klasifikasi laju
erosi di wilayah DAS Brantas disajikan pada
Tabel 3 dan Gambar 6.

Tabel 3 menunjukan bahwa TBE di wilayah DAS
Brantas didominasi dengan tipe sangat ringan

dengan nilai rata-rata laju erosi sebesar 0,96 ton/
ha/tahun, seluas = 733579 ha (atau 76,13 % dari
luas total). Berdasarkan kondisi tersebut untuk
mencegah meningkatnya TBE, perlu dilakukan
tindakan konservasi tanah baik secara vegetatif
ataupun mekanik. Tujuan upaya konservasi
tanah selain untuk meminimalkan potensi erosi,
juga untuk meningkatkan produktivitas lahan
secara maksimal, memperbaiki lahan kritis dan
melakukan upaya pencegahan secara maksimal
Metode vegetatif yang dapat diterapkan di
wilayah DAS Brantas dengan memberikan
tanaman penutup lahan yang rapat, sehingga
mengurangi terjadinya erosi percik dan
mengurangi laju dan volume limpasan
permukaan. Sedangkan metode mekanik yang
dapatditerapkan berupa pembuatan teras gulud
dan teras bangku (Sinaga etal, 2014).
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Analisis terkait pendugaan laju erosi dan Tingkat
Bahaya Erosi (TBE) telah dilakukan di wilayah
DAS Brantas. Faktor erosi yang dipertimbangkan
dalam penelitian ini meliputi: (1) erosivitas hujan
(R), (2) erodibilitas tanah (K), (3) pengelolaan
tanaman dan tindakan konservasi (CP), serta (4)
panjang dan kemiringan lereng (LS). Selanjutnya
laju erosi dianalisis menggunakan metode
Universal Soil Loss Equation (USLE) dan
dihitung dengan menggunakan tool raster
calculator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
TBE di DAS Brantas didominasi dengan tipe
sangat ringan dengan nilai laju erosi sebesar 0,96
ton/ha/tahun seluas 733579 ha atau 76,13 %
dari luas total. Dengan demikian TBE di DAS
Brantas masih berada pada batas yang
diperbolehkan akan tetapi perlu dilakukan upaya
konservasi dan manajemen DAS yang tepat untuk
mencegah meningkatnya laju erosi di wilayah
tersebut

DAFTAR PUSTAKA

Ambarwati, A.A. 2018. Analisis Pengaruh
erosivitas Hujan (R) Terhadap Laju Erosi
dengan Menggunakan Metode USLE
(Universal Soil Loss Equation) di Wilayah
DAS Sampean. Skripsi. Jember:
Universitas Negeri Jember.

Arsyad, S. 1989. Konservasi Tanah dan Air.
Bogor: IPB Press.

Aryanata, R. A. 2016. Prediksi Tingkat Bahaya
Erosi Menggunakan Pemodelan Universal
Soil Loss equation (USLE) dan ArcGIS di
Wilayah Administratif UPT PSDA Kediri.
Skripsi. Jember: Universitas Negeri
Jember.

Asih, T. 2016. Prediksi Tingkat Bahaya Erosi di
Wilayah UPT PSDA Bondowoso
Menggunakan USLE (Universal Soil Loss
Equation) Integrasi ArcGIS.Skripsi.
Jember: Universitas Negeri Jember.

Baban, S.M.] dan K.W. Yusof. 2009. Modelling soil
erosion in tropical environments using
remote sensing and geographical

information systems. Hydrological
Sciences Journal. 46(2): 191-198.

Badan Informasi Geospasial. 2018. Peta Rupa
Bumi Indonesia Skala 1:25.000. http://
tanahair.indonesia.go.id/portal-
web. [Diakses pada 25 Maret 2018].

Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur.
2009. Perubahan Luas Tutupan Lahan
DAS Brantas tahun 2000-2008.

Behera, S.K. 2015. Estimation of Soil Erosion and
Sediment Yield on Ong Catchment, Odisha,
India. Disertasi. Rourkela: National Institut
of Technology Rourkela.

Belasri, A., dan Lakhouili, A,. (2016). Estimation
of Soil Erosion Risk Using the Universal Soil
Loss Equation (USLE) and Geo-Information
Technology in Oued El Makhazine
Watershed, Morocco. Journal of Geographic
Information System. 8: 98-107.

Devatha, C.P.,, V. Deshpande, dan M.S.
Renukaprasad. 2015. Estimation of Soil
Loss Using USLE Model for Kulhan
Watershed Chatitisgarh. Aquatic
Procedia. 4(2015): 1429.

Drzewiecki, A., P. Wezyk, M. Perzchalski, dan B.
Szfranska. 2014. Quantitative and
Qualitatitve Assessment os Soil Erosion
Risk in Maloposka (Poland) Supported by
an Object-Based Analysis of Gigh-
Resolution Satelite Images. Geophys.
171(2014): 867-895).

Hariyadi. 2016. Perkiraan Tingkat Bahaya Erosi
Menggunakan Universal Soil Loss
Equation (USLE) dan GIS di Wilayah UPT
PSDA Lumajang. Skripsi. Jember:
Universitas Negeri Jember.

Igwe, Onuigbo, Chinedu, Ezeaku, dan Mouneke.
2017.Soil Erosion: A review of Models and
Applications. International Journal of
Advanced Engineering Research and
Science (IJAERS). 4(2017): 138-150.

Indarto. 2013a. Analisis Geostatistik. Yogyakarta:
Graha IImu.



Indarto. 2013b. Variabilitas Spasial Hujan Harian
di Jawa Timur. Jurnal Teknik Sipil, Vol.
20(2):107-120.

Johnston, K., Ver Hoef, ].M., Krivoruchko, K. dan
Lucas, N. 2001. Using ArcGIS Geostatistical
Analyst. GIS by ESRI.

Novitasari. 2018. Analisis Dampak Perubahan
Tata Guna Lahan Terhadap Laju Erosi
Menggunakan Metode USLE USLE
(Universal Soil Loss Equation) Berbasis
Spasial di Wilayah DAS Sampean
Kabupaten Bondowoso. SKkripsi. Jember:
Universitas Negeri Jember.

Novotny, I. D. Zizala, ]. Kapicka, H. Baitlerova, M.
Mistr, dan H. Kristenova. 2015. Adjusting
the CP__ Factor in the Universal Soil Loss
Equation (USLE): Areas in Need of Soil
Erosion Protection in the Czech Republic.
https://www.researchgate.net. [Diakses
pada21]Juli2018].

Pasztor, I. Waltner, C.S. Centeri, M. Belenyesi, dan
K. Takacs. 2016. Soil Erosion of Hungary
Assessed by Spatially Explicit Modeling.
Journal of Maps. 12(1): 407-414.

Renard, K.G, GR. Foster, GA. Weesies, dan ].P.
Porter. 1991. RUSLE (Revised Universal
Soil Loss Equation). Jurnal Soil and Water
Conservation.  46(1): 30-33.

Saputro, GE dan M.H. Sastranegara. 2014. Kajian
Tingkat Bahaya Erosi dan Indeks Nilai
Penting di Hutan Rakyat di Desa
Candiwulan Kecamatan Kutasari

Jurnal Teknik Pertanian Lampung Vol8, No.2: 76-85
P-ISSN 2302-559X; E-ISSN 2549-0818

Kabupaten Purbalingga. Jurnal Biosfera.
31(3): 108-123.

Sinaga, ]., Kartini, dan E. Yuniarti. 2014. Analisis
Potensi Erosi Pada Penggunaan Lahan
Daerah Aliran Sungai di Kecamatan
Singkawang Selatan. Jurnal Tekonologi
Lingkungan Lahan Basah. 1(1): 5-9.

Supraptohardjo, D.Z. Sahertian, dan R. Dudal
1960. Peta Jenis Tanah. Indonesia: KAO Soil
Survey.

Teh, S, H. (2011). Soil Erosion Modeling Using
RUSLE and GIS on Cameron Highlands,
Malaysia For Hydropower Development.
Tesis. Akureyri: University of Iceland dan
University of Akureyri. Isladnia. 64 hlm.

Thlaw, 1., H. Dacosta, A. Mendy, dan A.A. Sow.
2017. Topographic Characterization and
Mapping of Soil erosion in The Diarha
Watershed Using RUSLE, RS, and GIS.
International Journal of Advanced
research (IJAR). 5(12): 657-675.

Wischmeier, W.H dan D. D. Smith. 1978.
Predicting Rainfall Erosion Losses A Guide
to Conservation Planning. Washington DC:
Goovernment Printing Office.

Wolka, K., H. Tadesse, E. Garedew, dan F. Yimer.
2015.Soil erosion risk assessment in the
Chaleleka wetland watershed, Central
Rift Valley of Ethiopia. Environmental
Systems Research (2015): 4-5.

85



3 ?ESUEHEEBUUEH

Department of Agricultural Engineering The University of Lampung




